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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh antara kemampuan
numerik terhadap prestasi belajar matematika pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2
Cikarang Barat. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian jenis kuantitatif ini adalah
metode tes. Teknik pengambilan sampel adalah random sampling. Jumlah sampel yang diambil
dalam penelitian ini sebanyak 40 peserta didik yang diambil dari populasi kelas VIII SMP Negeri
2 Cikarang Barat. Teknik pengumpulan data berupa pemberian tes 25 butir soal kemampuan
numerik dalam bentuk pilihan ganda dan 10 butir soal prestasi belajar matematika dalam bentuk
pilihan ganda. Sebelum melakukan uji hipotesis, dilakukan uji validitas butir soal untuk tes
kemampuan numerik dan tes prestasi belajar matematika berupa soal essay yang diuji
menggunakan Kkorelasi product momen dengan ketentuan rhitung > I'rabel dinyatakan valid pada a =
0,05. Hasil perhitungan normalitas data menggunakan chi-kuadrat dan pengujian hipotesis
statistik dengan uji t dan uji F yang menghasilkan tpiwung > tiaper Serta Fhitung > Frave. Maka penulis
dapat menarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan kemampuan numerik
terhadap prestasi belajar matematika.

Kata kunci: Kemampuan, Numerik, Prestasi belajar

Pendahuluan

Pendidikan memberikan ruang bagi manusia untuk mengembangkan inovasi dan
teknologi dalam proses berpikir tingkat tinggi(Ramadhani et al., 2022). Pendidikan berperan
penting dalam mewujudkan masyarakat yang kritis terhadap informasi dan kreatif dalam
memberdayakan data tersebut menjadi sebuah karya. Kesuksesan suatu bangsa dimulai dari
keberhasilan bidang pendidikan dalam menciptakan sumber daya manusia yang unggul dan
berdaya saing. Sumber daya manusia yang berkualitas dalam berbagai aspek tentunya sangat
dibutuhkan, hanya pendidikanlah yang dapat menghasilkannya (Retno et al., 2019). Oleh sebab
itu, negara perlu meningkatkan kualitas pendidikan secara bertahap. Hal ini juga sesuai dengan
tujuan pendidikan nasional yang terangkum dalam Undang-Undang Republik Indonesia No 20
Tahun 2003 pasal 3 tentang sistem pendidikan nasional, yaitu :

“Pendidikan Nasional bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.”

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
seperti peradapan bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.
Pendidikan berfungsi membantu peserta didik dalam pengembangan diri peserta didik, yaitu
berupa pengembangan semua potensi, kecakapan, serta karakteristik pribadinya ke arah yang
positif, baik bagi dirinya maupun lingkungannya. Peserta didik juga memiliki kemampuan untuk
tumbuh dan berkembang sendiri.

Matematika merupakan salah satu pelajaran yang tidak mudah bagi kebanyakan peserta
didik. Kurangnya ketertarikan dalam belajar matematika dan mindset yang cenderung negatif
menjadi tantangan tersendiri bagi pendidikan matematika. Mengingat Indonesia berada di
peringkat 6 terbawah (72 dari 79 negara) untuk penilaian membaca, matematika, dan sains (PISA
2018), dan Indonesia tidak mencapai skor rata-rata pada penilaian TIMSS 2015(0ECD, 2019).
Selain itu, siswa masih menganggap bahwa matematika itu sulit, terlalu abstrak, banyak rumus
dan sebagainya. Hal ini dikarenakan pembelajaran matematika di sekolah terlalu formal dan tidak
sesuai dengan apa yang dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari(Supiyati et al., 2019), serta
kurang tepatnya orientasi pembelajaran matematika di sekolah(Alamsyah et al., 2018).

Matematika sebagai dasar bagi pengembangan ilmu dan teknologi modern yang
mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Seperti
dalam perkembangan teknologi komputer yang menggunakan prisip dasar matematika.
Perkembangan pesat di bidang teknologi informasi juga dilandasi oleh perkembangan
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matematika. Untuk menciptakan teknologi di masa depan diperlukan penguasaan matematika
yang kuat sejak dini.

Saat proses kegiatan belajar matematika, peserta didik diharapkan memperoleh prestasi
belajar yang baik karena antara pokok bahasan yang satu dengan yang lainnya saling berkaitan.
Namun faktanya sebagian peserta didik memiliki kemampuan prestasi belajar yang rendah dan
hanya sebagian kecil yang memiliki prestasi belajar yang tinggi. Prestasi belajar dipengaruhi oleh
banyak faktor. Seacara umum faktor-faktor yang mempengaruhi belajar yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik, teridiri
dari faktor jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor kelelahan. Sedangkan faktor eksternal adalah
faktor yang berasal dari luar diri peserta didik, seperti faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor
masyarakat.

Prestasi peserta didik dapat ditentukan oleh tingkat kemampuan intelektualnya atau
inteligensi peserta didik. Aktivitas peserta didik yang aktif dalam mengikuti pembelajaran
menyebabkan prestasi belajar peserta didik meningkat (Lilis & Irianto, 2023).

Kemampuan numerik dapat dikatakan sebagai kemampuan dasar seseorang dalam
mengoperasikan bilangan. Kemampuan numerik adalah potensi alamiah seseorang dalam bidang
matematika yang ditandai dengan kemampuan khusus dalam hitung menghitung, kemampuan
menalar angkaangka, menggunakan relasi angka, dan menguraikan hal-hal yang berhubungan
dengan angka secara logis (Cahya et al., 2020). Peserta didik yang memiliki kemampuan numerik
baik cenderung lancar dalam menghitung menggunakan bilangan dan sekaligus mendukung
dalam prestasi belajar matematika. Kenyataannya sampai saat ini masih banyak peserta didik
yang menghitung penjumlahan menggunakan alat hitung dari pada menghitung dengan manual.
Hal tersebut akan mempengaruhi kebiasaan peserta didik dalam berhitung dan mengakibatkan
kemampuan numerik peserta didik rendah. Dengan demikian kemampuan numerik berpengaruh
terhadap prestasi belajar matematika peserta didik.

Melihat pentingnya kemampuan numerik dapat mempengaruhi prestasi belajar
matematika peserta didik, maka penelitian diberi judul “pengaruh kemampuan numerik
terhadap prestasi belajar matematika” yang dilakukan di SMP Negeri 2 Cikarang Barat pada
peserta didik kelas VIII.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini berlangsung selama 4 bulan, yaitu dimulai dari bulan Agutus sampai
November 2024. Pelaksanaannya dibagi dalam tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap
pengumpulan data, dan tahap pengolahan data. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif yaitu jenis penelitian yang data penelitiannya berupa
angka-angka dan analisis menggunakan statistik.

Populasi target dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik SMP Negeri 2 Cikarang
Barat Bekasi tahun ajaran 2022/2023. Sampel pada penelitian ini mengambil 10% dari populasi
yaitu sebanyak 40 responden di kelas VIII di SMP Negeri 2 Cikarang Barat Bekasi.

Sebelum digunakan untuk menjaring data penelitian, instrumen prestasi belajar
matematika perlu diuji agar diketahui tingkat kehandalan instrumen. Untuk itu perlu dilakukan
peninjauan terhadap validitas butir soal, dan reliabilitas instrumen tes.

Untuk menentukan butir soal valid atau tidaknya, selanjutnya nilai rhitung diatas

dikonsultasikan dengan nilai rtabel pada & =005 gan derajat kebebasan (dk = n) dengan
ketentuan : butir soal dikatakan valid jika nilai rhitung > rtabel dan tidak valid jika nilai rhitung <
rtabel. Pada uji ini jumlah sampel 40 peserta didik dengan taraf signifikan diperoleh rtabel =
0,312 (lampiran 15) sehingga diperoleh kesimpulan bahwa dari 15 soal dalam bentuk essay yang
dinyatakan valid sebanyak 10 soal yaitu no 1, 2, 4, 5, 6, 9, 10, 11, 12, dan 14 dapat digunakan
untuk mengukur data penelitian, sedangkan yang tidak valid sebanyak 5 soal dihilangkan yaitu
soalno 3, 7, 8,13, dan 15.

Selanjutnya dalam pemberian interpretasi terhadap koefisien reliabilitas tes, maka
patokannya adalah :
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1. Jika 14 = 0,70 maka tes soal prestasi belajar matematika memiliki reliabilitas tinggi
(reliable).

2. Jikar;; < 0,70 maka tes soal prestasi belajar matematika belum memiliki reliabilitas tinggi
(un reliable).

Berdasarkan hasil perhitungan (lampiran 5) dengan menggunakan rumus Alpha
Cronbach, didapat nilai r;; sebesar 0,72 dengan taraf signifikan 5% diperoleh rwpe = 0,312
(lampiran 15) dimana banyaknya n = 10 (n merupakan banyaknya butir soal yang dinyatakan
valid pada pengujian validitas soal sebelumnya), sehingga diperoleh kesimpulan r; = 0,72 >
0,70 maka instrumen prestasi belajar matematika tersebut mempunyai kekonsistenan yang
tinggi atau memiliki reliabilitas tinggi (reliable).

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis, skor tertinggi prestasi belajar matematika 40 peserta didik
kelas VIII SMP Negeri 2 Cikarang barat adalah 32, sedangkan skor terendah adalah 8 dan
berdasarkan perhitungan yang telah diuraikan maka diperoleh bahwa nilai rata-rata (mean)
sebesar 16,4; median sebesar 15,2; modus sebesar 14,1; dan simpangan baku sebesar 5,7.

Berdasarkan hasil uji prasyarat, diperoleh bahwa data terdistribusi normal dan memiliki
varians yang sama (homogen). Artinya, uji hipotesis parametric dapat diujikan pada data ini.
Selanjutnya, uji thitung > ttabel (5,29 > 2,024) disimpulkan terdapat korelasi (hubungan) yang
signifikan kemampuan numerik (X1) dengan prestasi belajar matematika (Y). Koefisien korelasi
antara kemampuan numerik (X1) dengan prestasi belajar matematika (Y) diperoleh sebesar
0,651 tergolong kuat. Konstribusi kemampuan numerik terhadap prestasi belajar matematika
hanya sebesar 42,43% sedangkan 57,58% keberadaan skor prestasi belajar matematika
ditentukan oleh faktor (variabel) lain.

Berdasarkan data dan analisis yang dilakukan diperoleh hasil korelasi antara variabel
kemampuan numerik (X1) terhadap prestasi belajar matematika (Y) yaitu sebesar 0,651.
Besarnya koefisien korelasi tersebut adalah 0,4243 sehingga kemampuan numerik memberikan
pengaruh yang cukup signifikan terhadap prestasi belajar matematika sebesar 42,43%. Artinya
42,43% prestasi belajar matematika dipengaruhi oleh variabel kemampuan numerik. Sisanya
57,57% dipengaruhi oleh faktor lain.

Persamaan regresi pada penelitian ini adalah Y = —3,71 + 1,10x. Yang berarti bahwa
setiap peningkatan kemampuan numerik akan memberikan kenaikan sebesar 1,10 terhadap
prestasi belajar matematika peserta didik. Setelah melakukan uji linearitas kemampuan numerik
(X1) terhadap prestasi belajar matematika (Y) didapat Fhitung < Fraberatau 1,42 < 2,15 berarti data
berpola linear, sehingga analisis korelasi maupun analisis regresi dapat dilanjutkan.

Kemudian setelah diuji signifikasi korelasi sederhana memakai uji t dengan
membandingkan antara nilai thiung dengan nilai tabe. Diperoleh nilai thirung adalah 5,29 sedangkan
nilai tupe adalah 2,024. Karena thitung(5,29) > tubel(2,024) maka Ho ditolak, disimpulkan bahwa
terdapat korelasi (hubungan) yang signifikan antara kemampuan numerik (X1) terhadap prestasi
belajar matematika (Y).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis kepada peserta didik kelas VIII SMP
Negeri 2 Cikarang Barat Bekasi, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan kemampuan numerik terhadap prestasi belajar matematika peserta didik. Besarnya
pengaruh kemampuan numerik terhadap prestasi belajar matematika peserta didik ini
ditunjukkan oleh koefisien determinasi 42,43%.
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